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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1. Bagaimana gambaran kemampuan 

berbicara anak, sebelum dan setelah perlakuan berupa film animasi pada anak 

kelompok B di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dannuang Kecamatan Ujungloe 

Kabupaten Bulukumba? 2. Apakah ada pengaruh film animasi terhadap kemampuan 

berbicara anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dannuang Kecamatan 

Ujungloe Kabupaten Bulukumba? Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka 

sebelum dan setelah perlakuan berupa film animasi pada anak kelompok B di Taman 

Kanak-Kanak Pertiwi Dannuang Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba dan 

untuk mengetahui pengaruh film animasi terhadap kemampuan berbicara anak 

kelompok B di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dannuang Kecamatan Ujungloe 

Kabupaten Bulukumba. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian yaitu penelitian eksperimen sederhana. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat, dengan desain penelitian one group pretest posttest design. Definisi 

operasional variabel, populasi dalampenelitian ini adalah seluruh anak kelompok B di 

Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dannuang Kecamatan Ujungloe Kabupaten 

Bulukumba, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah anak- anak kelompok B1 

yang berjumlah 15 anak. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data melalui teknik observasi dan 

dokumentasi. prosedur pengumpulan data dilakukan melalui perencanaan, pemberian 

pretest, pemberian perlakuan, pemberian posttest, dan analisis hasil. Teknik analisis 



data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik non 

parametrik dengan menggunakan uji beda wilcoxon. Sebagai kesimpulan dalam 

penelitian ini ada pengaruh film animasi terhadap kemampuan bebrbicara anak 

kelompok B1 di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Dannuang Kecamatan Ujungloe 

Kabupaten Bulukumba. 

Kata kunci : Pengaruh Film Animasi Terhadap Kemampuan Berbicara Anak 

Kelompok B 

PENDAHULUAN 

Anak usia dini atau biasa disebut anak prasekolah merupakan anak usia 0-6 

tahun. Anak pada usia tersebut mengalami proses perkembangan otak lebih pesat 

dibandingkan dengan usia lain, anak mampu menyerap informasi dengan kapasitas 

yang tinggi. Terkait penjelasan tersebut maka anak usia dini seringkali mengalami 

masa yang disebut golden age. Masa usia dini adalah masa emas atas perkembangan 

anak, dimana semua aspek perkembangan dapat dengan mudah distimulasi. Periode 

emas ini hanya berlangsung satu kali sepanjang rentang kehidupan manusia, oleh 

karena itu pada masa usia dini perlu dilakukan upaya pengembangan menyeluruh 

yang melibatkan aspek pengasuhan, kesehatan, pendidikan, dan perlindugan. 

Upaya yang dapat dilakukan dalam rangka pengembangan potensi yang 

dimiliki anak, salah satunya adalah program pendidikan yang terstruktur. Salah satu 

komponen untuk pendidikan terstruktur adalah kurikulum yang terdapat pada jalur 

pendidikan anak usia dini. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu 

upaya yang ditujukan kepada anak baru lahir sampai dengan usia enam tahun. 

Menurut Sujiono (2011) mengemukakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

adalah upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan 



pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak didik. 

Pemberian stimulasi dan pengalaman belajar anak didik disesuaikan dengan tahapan 

dan karakteristik perkembangan anak yang digolongkan berdasarkan usia dan standar 

capaian yang harus dikuasi. 

Taman Kanak-kanak (TK) adalah pendidikan pra-sekolah untuk anak berusia 

empat sampai enam tahun yang memperkenalkan berbagai pengetahuan, sikap, 

perilaku, keterampilan dan intelektual agar anak dapat melakukan adaptasi dengan 

kegiatan belajar yang sesungguhnya di sekolah dasar. Selain untuk mempersiapkan 

anak ke jenjang sekolah selanjutnya, Taman Kanak-Kanak (TK) juga berupaya 

meningkatkan aspek perkembangan anak. Salah satu aspek perkembangan anak yang 

paling penting dapat perhatian yaitu kemampuan bahasa anak. 

Bahasa mencakup segala bentuk komunikasi yang baik dapat diutarakan 

dalam bentuk bahasa lisan, tulisan, isyarat, gerak tubuh, dan bahasa ekspresi wajah, 

pamtomime atau seni. Bahasa merupakan alat komunikasi utama bagi anak untuk 

mengungkapkan berbagai keinginan maupun kebutuhannya. aspek perkembangan 

bahasa menurut Susanto (2011) yaitu kosakata, sintaksis (tata bahasa), maksud 

semantik adalah penggunaan kata sesuai dengan tujuan. Anak-anak yang memiliki 

kemampuan berbahasa yang baik, pada umumnya memiliki kemampuan yang baik 

pula dalam mengungkapkan pemikiran, perasaan serta tindakan interaktif dengan 

lingkungannya. Yuwono (2009), mengemukakan bahwa kemampuan berbahasa pada 

umumnya dibedakan atas kemampuan reseptif (mendengar dan memahami) 



kemampuan ekspresif (bicara). Tetapi penulis memfokuskan pada kemampuan bahasa 

ekspresif anak. 

Berbicara merupakan runtutan kebutuhan hidup manusia, sebagai makhluk 

sosial, terutama bagi anak. Dalam Peraturan Pemerintah No. 137 Tahun 2014 yang 

membahas tingkat capaian anak telah disebutkan bahwa terdapat kemampuan 

berbicara dalam rangka mengekspresikan bahasa, mengungkapkan ide, dan keinginan 

serta komunikasi secara lisan. Kemampuan berbicara anak merupakan dasar untuk 

mengembangkan kemampuan lain, karena dengan berbicara anak mampu 

berkomunikasi dan berinteraksi. Menjalin komunikasi dengan lingkungan sekitar, 

komunikasi antara orangtua dan anak, serta hubungan komunikasi anak dengan orang 

lain. Bachri (2005) mengemukakan bahwa Kemampuan berbicara anak merupakan 

pondasi bahasa verbal. Kemampuan bicara anak untuk menghasilkan bunyi verbal. 

Kemampuan mendengar dan membuat bunyi-bunyi verbal merupakan hal utama 

untuk menghasilkan bicara. 

Kemampuan berbicara anak sebaiknya berkembang sesuai dengan tahapan 

usianya. Anak didik pada usia 5-6 tahun seharusnya mampu berbicara dengan fasih, 

menyebut kata dengan benar, serta mampu menyusun kalimat dengan struktur yang 

baik dan dengan intonasi yang tepat. Berkaitan dengan hal tersebut, keterbatasan 

pendidik dalam penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu faktor 

hambatan dalam proses belajar mengajar. Anak membutuhkan media yang lebih 

kompleks yang mampu membuat anak untuk mengenal lebih banyak kosakata atau 



untuk menambah perbendaharaan kata agar mampu untuk menguasai kemampuan 

berbicara anak secara optimal. 

Salah satu stimulasi yang dianggap mampu untuk mengembangkan 

kemampuan berbicara anak yaitu dengan menggunakan media audio-visual yakni 

penggunaan media film animasi. Anak cenderung menyukai tontonan film animasi 

atau film kartun karena lebih menarik perhatian anak. Pendidik atau guru yang 

berperan sebagai fasilitator harus mampu merancang dan menyusun kegiatan belajar 

yang mengkondisikan anak untuk belajar bersama melalui kegiatan yang 

menyenangkan dan menarik bagi anak didik. Sesuai dengan era digital yang 

berkembang saat ini, televisi atau media audio-visual merupakan hal yang tidak asing 

lagi bagi anak. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di Taman Kanak-kanak Pertiwi 

Dannuang Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba, anak-anak yang berada di 

kelas B yang berjumlah 15 orang anak, 7 orang anak laki-laki dan 8 orang anak 

perempuan. Diketahui bahwa anak didik yang berada di kelompok B terdapat 

sembilan anak memiliki kemampuan berbicara yang masih rendah dibandingkan 

dengan tahapan kemampuan berbicara yang seharusnya. Pada saat kegiatan bercakap-

cakap ataupun tanya jawab terlihat hanya beberapa anak yang merespon pertanyaan 

guru. Selain itu pula terlihat ada sebagian anak tidak antusias/pasif untuk berbicara. 

Beberapa anak terkadang dalam penyebutan kata yang tidak jelas serta belum mampu 

menjawab pertanyaan sederhana, bahkan ada seorang anak yang tidak pernah 

berbicara dan hanya diam pada guru maupun temannya. Hal ini akan sangat 



berpengaruh pada diri anak, karena mereka kurang bisa aktif membangun 

pemahamannya sendiri. Inilah yang harus menjadi perhatian penting bagi guru untuk 

mengevaluasi pembelajaran bagi anak yang telah digunakan apakah sudah sesuai 

dengan kemampuan anak atau belum. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti terdorong mengadakan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh film animasi terhadap kemampuan berbicara anak. 

Adapun judul penelitian yakni “Pengaruh Media Film Animasi Berbasis Audio-

Visual Terhadap Kemampuan Berbicara Anak Kelompok B di Taman Kanak-kanak 

Pertiwi Dannuang Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba”. 

METODE 

Subjek dalam penelitian ini adalah 15 orang anak ,TK Pertiwi Dannuang , Adapun 

karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah anak yang berusia 5-6 tahun. 

Penelitian eksperimen ini dilakukan menggunakan desain eksperimen One Group 

Pretest-Posttest. Pengumpulan data dilakukan dengan cara; tes perlakuan, observasi, 

dan dokumentasi. 

Sebelum memberikan perlakuan peneliti melakukan pretest terlebih dahulu untuk 

mendapatkan penilaian awal mengenai aspek yang diteliti atau yang ingin 

dikembangkan dalam hal ini yaitu kemampuan berbicara anak kelompok B di TK 

Pertiwi Dannuang Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. Metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis stastistik parametrik dan non-

parametrik. 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam kriteria pengambilan keputusan Ho: Tidak ada pengaruh film animasi terhadap 

kemampuan berbicara anak di kelompok B Taman Kanak-kanak Pertiwi Dannuang 

Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. H1: Ada pengaruh film animasi 

terhadap kemampuan berbicara anak kelompok B Di Taman Kanak-kanak Pertiwi 

Dannuang Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. Ho diterima apabila T hitung 

< T tabel dan Z hitung < Z tabel, artinya tidak ada pengaruh film animasi terhadap 

kemampuan berbicara anak. H1 diterima apabila T hitung > T tabel dan Z hitung > Z 

tabel, artinya ada pengaruh film animasi terhadap kemampuan berbicara anak. 

Adapun nilai Z hitung yang diperoleh nilai statistik uji Z yaitu -3,414 dan nilai sig.2-

tailed adalah 0,001 yang berarti < dari α 0,05. Berdasarkan hasil uji hipotesis, nilai 

Asymp Sig<αmaka hipotesis nol (H0) dari penelitian ini yang menyatakan bahwa 

“tidak ada pengaruh film animasi terhadap kemampuan berbicara anak kelompok B di 

taman Kanak-kanak Pertiwi Dannuang” dinyatakan ditolak. Sehingga hipotesis 

alternatif (H1) yang menyatakan bahwa “ada pengaruh film animasi terhadap 

kemampuan berbicara anak kelompok B di taman Kanak-kanak Pertiwi 

Dannuang” dinyatakan diterima. Oleh karena itu hasil uji tersebut secara statistik, 

dapat dikatakan bahwa ada pengaruh film animasi terhadap kemampuan berbicara 

anak kelompok B di Taman Kanak-kanak Pertiwi Dannuang. 

 



KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan, maka hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

Kesimpulan 

1. Hasil kemampuan berbicara anak sebelum perlakuan berupa film animasi 

menunjukkan bahwa kemampuan berbicara anak kelompok B1 di Taman kanak-

kanak pertiwi Dannuang kecamatan Ujungloe kabupaten Bulukumba tergolong 

pasif sedangkan setelah adanya pemberian perlakuan film animasi kemampuan 

berbicara anak tergolong dalam kategori berkembang sangat baik. 

2. Ada pengaruh film animasi terhadap kemampuan berbicara anak kelompok B di 

Taman kanak-kanak pertiwi Dannuang kecamatan Ujungloe kabupaten 

Bulukumba. 

Saran 

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh media film animasi terhadap 

kemampuan berbicara anak, maka dapat dikemukakan saran bahwa sebaiknya 

untuk membantu tercapainya tingkat perkembangan anak yang salah satunya 

kemampuan berbicara anak maka guru maupun orangtua atau orang dewasa lain 

yang berada dan sering dijumpai di sekitar anak perlu menggunakan media 

pembelajaran yaitu media audio –visual seperti penayangan film animasi yang 

memiliki pesan mendidik namun sangat menghibur dan disukai anak. 
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